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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, etika, 
tandar audit, akuntabilitas, kompetensi terhadap kualitas audit. Responden dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. Penentuan sampel 
dengan menggunakan metode purposive sampling method. Kuesioner yang 
disebarkan sejumlah 60 kuesioner dan 53 kuesioner tersebut dapat diolah. Data 
dianalisis menggunakan uji kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas), uji 
regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Independensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat 
signifikansi variabel independensi sebesar 0,170 > 0,05. 2) Etika tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh 
besarnya tingkat signifikansi variabel etika sebesar 0,331 > 0,05. 3) Standar audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh 
besarnya tingkat signifikansi variabel independensi sebesar 0,000 < 0,05. 4) 
Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat 
dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel akuntabilitas sebesar 0,001 
< 0,05. 5) Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 
ini dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel kompetensi sebesar 
0,949 > 0,05. 














Auditing sebagai suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan (Mulyadi, 2002:9) dalam Kadhafi, dkk (2014). 
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan 
sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak 
eksternal perusahaan. Menurut FASB, dua karakteristik terpenting yang harus ada 
dalam laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan 
(reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para 
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen 
untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat 
diandalkan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 
Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya 
akan terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar 
perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi 
mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai 
tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas 
mereka (Nugrahaningsih, 2005) dalam Alim (2007). 
Adapun faktor etika audit juga berpengaruh terhadap kualitas hasil audit 
internal. Etika pada dasarnya berkaitan erat dengan moral yang merupakan 
kristalisasi dari ajaran-ajaran, patokan-patokan, kumpulan aturan dan ketetapan 
baik lisan maupun tertulis. Etika yang dinyatakan secara tertulis atau formal 
disebut sebagai kode etik. Auditor yang beretika dalam menjalankan praktik 
tugasnya harus mematuhi kode etik profesi yang berlaku. 
Kualitas dari hasil kerja auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 
tanggungjawab (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan tugas 
audit. Menurut Christiawan (2002) dalam Ardini ( 2010 ) kualitas audit ditentukan 
oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Jadi dapat dikatakan selain 
kompetensi dan independensi, akuntabilitas juga dapat mempengaruhi kualitas 
audit. Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 
untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada 
lingkungannya. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah independensi berpengaruh  terhadap kualitas audit? 
2. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
3. Apakah standar audit berpengaruh  terhadap kualitas audit? 
4. Apakah akuntabilitas berpengaruh  terhadap kualitas audit? 
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5. Apakah kompetensi berpengaruh  terhadap kualitas audit? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
2. Untuk menganalisis pengaruh etika terhadap kualitas audit. 
3. Untuk menganalisis pengaruh standar audit terhadap kualitas audit. 
4. Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit.  
5. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan 
Teori keagenan ( Agency Teori ) menjelaskan adanya konflik antara 
manajemen agen dengan pemilik selaku principal. Principal disebut juga evaluator 
informasi, yang diasumsikan bertanggungjawab untuk memilih sistem informasi 
dan pilihan mereka harus dibuat sedemikian rupa sehingga agen sebagai 
pengambil keputusan dapat membuat keputusan terbaik berdasarkan informasi 
yang tersedia (Heryanto, 2004). Principal ingin mengetahui segala informasi 
termasuk aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau daananya dalam 
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban 
kepada agen (manajemen) (Badjuri, 2011). 
Teori Keutamaan (Virtue Theory) 
Teori keutamaan berangkat dari manusianya (Bertens) dalam Marselia 
(2012). Teori keutamaan tidak menanyakan tindakan mana yang etis dan tindakan 
mana yang tidak etis. Teori ini tidak lagi mempertanyakan suatu tindakan, tetapi 
berangkat dari pertanyaan mengenai sifat-sifat atau karakter yang harus dimiliki 
oleh seseorang agar bisa disebut sebagai manusia utama, dan sifat-sifat atau 
karakter yang mencerminkan manusia hina. Karakter/sifat utama dapat 
didefinisikan sebagai disposisi sifat/watak yang telah melekat/dimiliki oleh 
seseorang dan memungkinkan dia untuk selalu bertingkah laku yang secara moral 
dinilai baik.  
Auditing 
Auditing secara umum adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh 
dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan (Mulyadi, 2002: 9). Menurut Mulyadi (2002:11) ditinjau dari 
sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan secara objektif atas 
laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk 
menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam 
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semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau 
organisasi tersebut.  
Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan 
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya 
(DeAngelo, 1981). Selanjutnya menurut De Angelo dalam Kusharyanti (2003) 
mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) di mana auditor 
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 
klien. Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang material dalam 
laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan 
kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada 
independensinya dalam  Ardini ( 2010 ). 
Independensi 
Independensi menurut Arens dkk (2008:111) dalam Tjun, dkk  ( 2012 ) 
dapat diartikan mengambil sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya 
harus independen dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan. 
Independensi dalam fakta (independence in fact) ada bila auditor benar-benar 
mampu mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan 
independensi dalam penampilan (independent in appearance) adalah hasil dari 
interpretasi lain atas independensi ini. 
Etika 
Etika secara garis besar didefinisikan sebagai serangkaian prinsip atau 
nilai moral yang memiliki rangkaian nilai (Arens dkk, 2008:98) dalam Kovinna 
dan Betri (2014). Kebutuhan akan etika harus disadari oleh auditor sebagai bentuk 
tanggungjawab kepada masyarakat, klien, serta rekan praktisi, yang mencakup 
pula perilaku yang terpuji, walaupun hal tersebut dapat berarti pengorbanan diri. 
Dalam menjalankan jasa profesionalnya, auditor dirancang untuk 
memiliki pandangan yang realistis dan sedapat mungkin idealis. Berkaitan dengan 
etika, auditor tidak lepas dari standar dan prinsip-prinsip etika yang melekat 
dalam pribadi auditor. Prinsip-prinsip etika dikatakan sebagai kerangka dasar bagi 
aturan etika yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa professional oleh anggota 
(Abdul 2008:31). 
Standar Audit 
Halim (2008), standar auditing merupakan suatu kaidah agar mutu 
auditing dapat dicapai sebagia mana mestinya. Standar auditing ini harus 
diterapkan dalam setiap audit atas laporan keuangan yang dilakukan auditor 
independen. Standar ini dapat diterapkan tanpa memandang ukuran besar 
kecilnya usaha klien, bentuk organisasi bisnis, jenis industri, maupun apakah itu 
organisasi yang berorientasi laba maupun organisasi nirlaba. Standar auditing 
terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, 





Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan 
kepada lingkungannya. Dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai 
profesional setiap auditor harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan 
profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Sari (2007) dalam Singgih dan Icuk 
Rangga ( 2010 ) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi 
yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan 
dan keputusan yang diambil kepada lingkungannnya. 
Kompetensi 
Kompetensi seorang auditor sangat dibutuhkan dalam melakukan audit. 
Kompetensi seorang auditor diuji dari pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
(Sri Lastanti, 2005:88) dalam I. A. Angge Septiari, Edy Sujana. Seorang auditor 
harus memiliki pengetahuan yang diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang 
auditor, karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak 
pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat 
mengetahui berbagai masalah secara makin mendalam.  
Kerangka Pemikiran Teoristis 
Kerangka pemikiran teoritis yang dibuat berupa skema atau bagan yang 
bertujuan untuk lebih menjelaskan mengenai hubungan pengaruh antara variabel 
independen dan variabel independen. 
VARIABEL INDEPENDEN  VARIABEL DEPENDEN 
 
 
       
 
 




1. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Standar Profesional Akuntan Publik (IAI, 2001) dalam Kadhafi, dkk 
(2014) menekankan betapa esensialnya kepentingan publik yang harus dilindungi 
sifat independensi dan kejujuran seorang auditor dalam berprofesi. Christiawan 
(2002) dan Alim, dkk (2007) menjelaskan bahwa independensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
H1 :  Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
2. Pengaruh Etika terhadap Kualitas Audit 
Y : Kualitas Audit 
X1 : Independensi 
X2 : Etika 
X3 : Standar Audit 
X5 : Kompetensi 
X4 : Akuntabilitas 
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Maryani dan Ludigdo (2001) mendefinisikan etika sebagai seperangkat 
aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang 
harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok 
atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Berdasarkan tinjauan 
literatur maka daapat dirumuskan hipotesis yaitu : 
H2 : Etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Pengaruh Standar Audit terhadap Kualitas Audit 
Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan 
kegiaran audit yang wajib dipedomani oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP) (PER/05/M.PAN/03/2008). Tujuan standar audit APIP adalah untuk: (1) 
Menetapkan prinsip-prinsip dasar yang merepresentasikan praktik-praktik audit 
yang seharusnya; (2) Menyediakan kerangka kerja pelaksanaan dan peningkatan 
kegiatan audit intern yang memiliki nilai tambah; (3) Menetapkan dasar-dasar 
pengukuran kinerja audit; (4) Mempercepat perbaikan kegiatan operasi dan proses 
organisasi; (5) Menilai, mengarahkan dan mendorong auditor untuk mencapai 
tujuan audit; (6) Menjadi pedoman dalam pekerjaan audit; (7) Menjadi dasar 
penilaian keberhasilan pekerjaan audit. Standar audit berfungsi sebagai ukuran 
mutu minimal bagi para auditor (PER/05/M.PAN/03/2008).  
H3 :  Standar audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 
4. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Akuntabilitas (tanggungjawab) yang harus dimiliki auditor,yaitu : 
(1)Tanggungjawab Kepada Klien, (2) Tanggungjawab Rekan Seprofesi, (3) 
Tanggungjawab dalam Praktik Lain. Libby dan Luft (1993), Cloyd (1997) dan 
Tan dan Alison (1999) dalam Ardini Lilis ( 2010 ) melihat ada tiga indikator yang 
dapat digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu. Keyakinan bahwa 
sebuah pekerjaan akan diperiksa atau dinilai orang lain dapat meningkatkan 
keingian dan usaha seseorang untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih 
berkualitas.  
H4 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas. 
5. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Christiawan (2002) dalam Arisanti, 
dkk(2012) menemukan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor akan semakin 
baik kualitas hasil pemeriksaannya. Ini berarti kompetensi berpengaruh terhadap 
kualitas hasil audit. Berdasarkan uraian ringkas tersebut maka diajukan sebuah 
hipotesis yang akan dibuktikan di dalam penelitian ini yaitu:  
H5  : Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada responden pada 
KAP Surakarta dan Yogyakarta.  
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Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 60 auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan cara purposive sampling method yaitu cara 
menentukan sample dengan menggunakan criteria tertentu. 
Data dan Sumber Data  
Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang 
dibagikan kepada para auditor yang terdaftar dan bekerja di Kantor Akuntan 
Publik. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002 : 154). Sumber data diperoleh 
melalui jawaban kuesioner dari responden yang akan dikirimkan secara langsung 
kepada auditor yang bekerja di KAP Surakarta dan Yogyakarta. 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini, mencakup dua variable penelitian yaitu variable 
dependen dan variable independen. 
1. Variable Dependen 
a. Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah totalitas jasa dimana seorang auditor dituntut 
untuk melakukan proses yang sistematis dalam menjalankan tugasnya. Hal ini 
berguna untuk mengevaluasi dan menemukan pelanggaran yang ada kepada 
para pemakai yang berkepentingan. Pemeriksaan audit yang sistematis 
merupakan langkah untuk mendapatkan hasil audit yang berkualitas. Hasil 
audit akan mempengaruhi para pemilik kepentingan untuk menetapkan 
langkah terhadap entitas/perusahaan mereka. 
2. Variabel Independen 
a. Independensi 
Menurut Siti  dalam Kovinna (2012)  independensi dapat dijabarkan 
sebagai adalah sebagai cara pandang yang tidak memihak di dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan 
audit. Sikap mental independen tersebut harus meliputi Independence in fact 
dan independence in appearance. Independensi dapat dibagi menjadi dua 
bagian yakni independence in fact (independensi dalam kenyataan) dan 
independence in appearance (independensi dalam penampilan).  
b. Etika 
Maryani dan Ludigdo (2001) dalam Alim ( 2007 ) mengembangkan 
beberapa faktor dari penelitian sebelumnya yang memungkinkan berpengaruh 
terhadap perilaku etis akuntan. . Variabel etika auditor dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Aprianti ( 
2010 ).  
c. Standar Audit 
Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk 
melakukan kegiaran audit yang wajib dipedomani oleh Aparat Pengawasan 
Intern Pemerintah (APIP) (PER/05/M.PAN/03/2008). Standar auditing terdiri 
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dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu 
standar umum standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI,150.1).  
d. Akuntabilitas 
Tetclock (1984) dalam Ardini (2010) mendefinisikan akuntabilitas 
sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat sesorang berusaha 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 
kepada lingkungannnya. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas hasil kerja 
auditor. Hasil penelitian membuktikan akuntabilitas dapat meningkatkan 
kualitas hasil kerja auditor jika pengetahuan audit yang dimiliki tinggi. 
e. Kompetensi 
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melakukan audit dengan benar. Semakin banyak kompetensi yang dimiliki 
oleh auditor maka semakin meningkat pula kualitas audit yang dihasilkannya. 
Kompetensi menjadikan auditor lebih peka dan lebih dapat melakukan 
penilaian dalam pengambilan keputusan secara tepat sehingga data-data 
ataupun hasil audit yang diambil oleh auditor dapat diandalkan oleh para 
pemakai hasil audit tersebut ( Kovinna, 2013).  
Metode Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan metode regresi 
berganda (multiple regresion) menggunakan alat bantu statistik berupa SPSS 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji statistic 
umum yaitu berupa statistic deskriptif. Menurut Ghozali (2011:19), statistic 
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). 
2. Uji Kualitas Data 
Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan mempengaruhi hasil 
ketepatan uji hipotesis (Wirjono dan Raharjono, 2007) dalam penelitian ini, 
kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument dievaluasi dengan 
validitas dan uji reabilitas. 
a. Uji Validitas 
Sekaran (2003) mengemukakan bahwa uji validitas menggambarkan 
bagaimana kuesioner (pertanyaan atau item) sungguh-sungguh mampu 
mengukur apa yang ingin diukur, berdasarkan teori-teori dan ahli. 
Dengan kata lain semakin tinggi validitas suatu test maka alat test 
tersebut semakin tepat mengenai sasarannya. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 
dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Sekaran (2003) 
9 
 
mengemukakan bahwa uji reliabilitas ditujukan untuk mengetahui 
stabilitas dan konsistensi di dalam pengukuran.  
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan normalitas untuk menguji apakah 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 
variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau 
normal sama sekali. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk 
menguji apakah dari variabel-variabel yang digunakan dalam model 
regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal, dapat diuji dengan metode 
Kolmogorov Smirnov maupun pendekatan grafik. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). 
Hal ini mengakibatkan (standar error) koefisien regresi tidak akan 
signifikasi berbeda dengan nol.  
c. Uji Heterokedastisistas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah nilai dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2005). Pengujian ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat 
grafik plot nilai prediksi varibel dependen (ZPED) dengan residunya 
(SRESID).  
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode statistik regresi berganda (Multiple Regression) 
dengan persamaan sebagai berikut : 
KUA = α + β1IDP+ β2ETK+ β3STA+ β4ABL + β KMP + ε 
KUA = kualitas audit 
Α  =  konstanta 
β   =  koefisien regresi 
IDP =  variabel independensi 
ETK =  variabel etika 
STA  =  variabel standar audit 
ABL  =  variabel akuntabilitas 
KMP =  kompetensi 
ε  =  error term 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.  
c. Uji F ( Uji Model ) 
Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Cara 
pengujiannya sebagai berikut:  
1) Probabilitas < taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
2) Probabilitas > taraf signifikan 5% maka H0 diterima dan Ha 
ditolak . 
d. Uji T ( Parsial ) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masingmasing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan 
membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Untuk menentukan 
nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan 
derajat kebebasan df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden 
dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah : 
1) Jika t hitung > t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak 
2) Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka Ho diterima 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hipotesis, maka dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi 
variabel independensi sebesar 0,170 > 0,05.  
2. Etika tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 
dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel etika 
sebesar 0,331 > 0,05.  
3. Standar audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 
dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel 
independensi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H3 diterima.  
4. Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 
dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel 
akuntabilitas sebesar 0,001 < 0,05.  
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5. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 
ini dapat dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel 
kompetensi sebesar 0,949 > 0,05.  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan yang 
memungkinkan dapat melemahkan hasilnya. Keterbatasan yang perlu diperbaiki 
pada penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini saat melakukan penyebaran dan pengumpulan kuesioner 
antara bulan Mei hingga Juni kurang tepat karena dilakukan saat auditor 
sedang sibuk untuk mengerjakan SPT tahunan, sehingga membutuhkan 
waktu yang lama untuk mendapatkan kuesioner kembali. 
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya sebatas KAP yang ada di Surakarta dan 
Yogyakarta, sehingga data yang diperoleh relatif sedikit. 
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
independensi, etika, stnadar audit, akuntabilitas dan kompetensi. Padahal 
masih terdapat variabel independen lain yang dapat berpengaruh terhadap 
kualitas audit tetapi tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
Saran  
Berdasar keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya, adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan waktu dalam melakukan 
penyebaran kuesioner. 
b. Penelitian selanjutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian dengan 
menambah ke beberapa kota. 
c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen lainnya, 
seperti pengalaman, motivasi. Penelitian selanjutnya agar lebih 
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